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BAB III 

METODE STUDI KASUS 

A. Ranncangan Studi Kasus 

Rancangan stuldi kasuls yang digulnakan adalah jelnis pelnellitian delskriptif 

dengan delsain stuldi kasuls melndalam. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

menggambarkan fakta dan situlasi dengan cara yang sistematis dan akulrat. Data 

yang dikulmpullkan hanya bersifat deskriptif, sehingga tidak ada niat ulntulk mencari 

kejelasan, mengulji hiptetlses, membulat prediksi, ataul mempelajari implikasi 

(penelitian sulrvei). (Suldaryana & Agulsiady, 2022). 

Belrdasarkan rancangan tersebult, penelitian deskriptif dengan bentulk stuldi 

kasuls yang mendalam dilaksanakan dengan memberikan implementasi terapi 

relllaksasi ( Nafas Dalam) pada remaja Dismenore dengan ganggulan rasa nyaman 

delngan kulnjulngan kelrulmah warga yang dilakulkan selllama 3× dengan dulrasi waktul 

pertemulan selama 30 menit setiap kulnjulngan. 

B. Subjek Studi Kasus 

 

Sulbjek yang digulnakan dalam stuldi kasuls ini adalah satul orang dengan 

masalah keperawatan ganggulan rasa nyaman pada pasien Dismenore di wilayah 

Kelrja Puskelsmas II Delnpasar Selllatan. Kritelria inklulsi dan elsklulsi yang ditetapkan 

pada pelnilaian yaitul : 

1. Kriteria inklulsi adalah karakteristik ulmulm yang spesifik dari sulbjek 

penelitian dalam popullasi sasaran dan popullasi sulmber (Adipultra et al., 

2021) Kriteria inklulsi pada sempel penelitian ini adalah : 

a. Pasien berulsia 12 – 24 Tahuln 
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b. Pasien bersedia menjadi responden 

c. Pasien sedang tidak mengkonsulmsi obat haid 

 

2. Kriteria eksklulsi adalah kriteria sulbjektif yang dapat hadir dan jika 

sulbjektif memiliki kriteria eksklulsi sulbjek haruls dikelularkan dari 

penelitian (Adipultra et al., 2021). Kriktellria ekslulsi pada sampel penelitian 

ini adalah : 

• Pasielln melmiliki pelnyakit menullar 

• Pasieln tidak belrseldia ulntulk mellanjultkan intervensi 

 

C. Fokus Studi Kasus 

 

Fokuls pelnellitian ini telrpulsat pada elkspolari melndalam telrhadap 

implelmelntasi telrapi rellaksasi nafas dalam melngatasi ganggulan rasa nyaman pada 

relmaja dismelnorel selbagai kasuls ultama yang akan melnjadi pijakan analisis dalam 

stuldi kasuls ini 

D. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional (DO) dari sebulah variabel adalah penjelasan dan 

meltode pelngulkulran variabell yang akan disellidiki. DO menggambarkan selcara rinci 

nama variabel, deskripsi, alat pelngulkulran, hasil pelngulkulran, dan jelnis skala yang 

digulnakan. Fokuls DO adalah memandul proses pellngulkulran ataul observasi variabel 

yang relevan serta pembangulnan instrulmen pengulkulran. 
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Tabel 1 

Definisi Operasional Implementasi Pemberian Terapi Relaksasi Nafas Dalam 

Pada Remaja Dismenore Dengan Gangguan Rasa Nyaman Di Wilayah 

Kerja Puskemas II Denpasar Selatan 

 

 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur dan 

Skala Ukur 

Sumber 

Data 

 

 

1 2 3 4 5 

Terapi 

relllaksasi 

napas 

dalam 

Terapi nafas dalam 

melrulpakan metode 

efektif ulntulk 

mengulrangi rasa nyeri 

pada klien. Rellaksasi 

nafas dalam sempulrna 

dapat mengulrangi 

ketegangan otot, rasa 

jenulh dan 

kecemacasan sellhingga 

mencegah 

menghebatnya 

stimulluls nyeri. Terapi 

relaksasi napas dalam 

dilakulkan del\\\lngan cara 

(SOP ) 

 

Lembar 

pengkajian 

keperawatan 

dan SOP 

Teknik 

napas dalam 

Statuls 

Kenyamanan 

meningkat 

dengan kritellria 

hasil: 

1: Kelulhan tidak 

nyaman 

meningkat 

2: Kelllulhan tidak 

nyaman culkulp 

meningkat 

3: kelulhan tidak 

nyaman sedang 

4: kelulhan tidak 

nyaman culkulp 

menulruln 

5: kelulhan tidak 

nyaman 

menulruln 

Primellr 
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E. Instrumen 

Instrulment peneliti pada dasarnya alat digulnakan ulntulk mengulmpullkan data 

dalam pelnelitian (Pulrwanti, 2018). Instrulment penelitian merulpakan media yang 

digulnakan olelh pelnelliti gulna melmpelroleh, mengelola, serta mengiterpretasikan 

informasi dari para responden yang dilakulkan dellngan pola pengulkulran yang sama 

agar dapat mendapatkan riselt yang berkulalitas. Instrulmen penelitian dirancang 

ulntulk satul tuljulan dan tidak bisa digulnakan pada penelitian yang lain. Instrulmelnt 

penelitian yang digulnakan pada penellitian ini adalah format keperawatan, lembar 

obselrvasi , SOP (Standar opelrasional Prosedulr) relaksasi nafas Dalam. 

F. Metode 

 

Metodel yang digulnakan ulntulk pelngulmpullan data dalam stuldi kasuls ini 

adalah meltode wawancara dan observasi, pelngkajian dan dokulmelntasi. 

G. Langkah – langkah Studi 

 

langkah – langkah dalam stuldi kasuls ini dimullai dari: 
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1. Tahap persiapan 

a. Mengajulkan sulrat pelrmohonan izin penelitian kel Ketula Julrulsan 

Keperawatan Poltelkkels Kelmelnkels Delnpasar mellaluli bidang pelndidikan 

Julrulsan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar 

b. Mengajulkan sulrat permohonan izin pelnellitian dari Julrulsan Keperawatan 

Polttelkes Kemenkes Delnpasar bagian penelitian 

c. Peneliti mendaptkan sulrat izin dari Dinas Kelselhatan Kota Delnpasar yang 

Kemuldian Diserahkan Kepada Kelpala UlPTD Pulskesmas II Denpasar 

Sellatan ulntulk permohonan izin pelnelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a. Berdiskulsi dengan kepala bidang P2TM Pulskemas II Denpasar Sellatan 

ulntulk memilih warga yang akan dijadikan sulbjektif stuldi kasuls. 

b. Peneliti membulat dan menyiapkan informeld concent akan diisi oleh sulbjelk 

stuldi kasuls. 

c. Peneliti melmbulat dan mellnyiapkan lembar persetuljulan menjadi responden 

yang akan diisi olelh sulbjelk kasuls. 

d. Melmbrikan penjelasan melngelnai tuljulan dan prosedulr penelitian kepada 

sulbjelk stuldi kasuls 

e. Sulbjek yang bersedia menjadi sulbjek kasuls di berikan lembar persetuljulan 

setelah penjelasan ( informeld consent) 

f. Melmbelrikan pelnjellasan melngelnai tuljulan dan proseldulr pelnellitian kelpada 

sulbjelk pelnelliti. 

g. Sulbjelk stuldi kasuls yang belrseldi melnjadi relspondeln dibelrikan lelmbar 

pelrseltuljulan seltellah pelnjellasan (PSP). 
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h. Jika sulbjelk belrseldia ulntulk belrpatisipasi dalam pelnellitian maka lantulkan kel 

tahap belrikultnya. 

i. Mellakulkan pelngkajian kelpada sulbjelk ulntulk melmpelrolelh data dan 

informasi melngelnai masalah Kelselhatan yang dialami selhingga dapat 

melnelntulkan masalah yang dialami sulbjelk. 

j. Melnelgakan diagnosis kelpelrawatan belrdasarkan hasil pelngkajian sulbjelk 

stuldi kasuls. 

k. Melnyulsuln relncana intelrvelnsi kelpelrawatan yang akan dilakulkan mullai dari 

kontrak waktul hingga Tindakan yang akan dibelrikan kelpada sulbjelk. 

l. Mellakulkan implelmelntasi kelpada sulbjelk pelnellitian yaitul implelmelntasi 

telrapi rellaksasi nafas dalam pada relmaja dismelnorel delngan ganggulan rasa 

nyaman. Mellakulkan Telknik rellaksasi nafas dalam delngan Langkah 

pelrtama yaitul melnginstrulsikan klieln ulntulk melncari posisi nyaman, 

melngarahkan klieln agar melrellakskan sellulrulh tulbulhnya. Seltellah rellaks, 

anjulrkan klieln meltultulp mata dan konselntrasi pelnulh, anjulrkan klieln 

mellakulkan inspirasi delngan melnghirulp uldara mellaluli hidulng selcara 

pelrlahan, ajarkan klieln mellakulkan elkspirasi delngan melnghelmbulskan uldara 

delngan cara mullult melnculcul selacra pelrlahan, Delmonstrasikan klieln 

melnarik nafas sellama 4 deltik, melnahan nafas sellama 2 deltik , dan 

melnghelmbulskan nafas sellam 8 deltik. 

m. Mellakulkan elvalulasi kelpelrawatan pada sulbjelk, elvalulasi dilakulkan delngan 

cara melnanyakan kelnyamanan yang dirasakan sulbjelk ulntulk melngeltahuli 

adanya pelningkatan kulalitas tidulr pada klieln seltellah dilakulkan telrapi 

rellaksasi nafas dalam. 
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3. Tahap Akhir 

a. Hasil wawancara dan obselrvasi yang telrkulmpull dicatat dalam belntulk 

catatan lapangan dijadikan satul dalam belntulk transkip dan dikellompokan 

melnjadi data sulbjelktif dan data objelktif, dianalisis belrdasarkan hasil 

obselrvasi kelmuldian melngintelrpelnsikan dan melmbandingkan delngan telori 

yang ada. 

b. Data kelmuldian disajikan dalam belntulk narasi, diselrtai delngan culplikan 

ulngkapan velrbal dari sulbjelk stuldi kasuls yang melrulpakan data pelndulkulng. 

H. Lokasi dan Waktu Penelitian Studi Kasus 

 

Pelnellitian melmilih lokasi ulntulk stuldi kasuls ini yaitul di wilayah kelrja 

pulskelsmmas II Delnpasar Sellatan dan waktul pellaksanaan stuldi kasuls ini adalah 

3x60 melnit kulnjulngan kel rulmah klieln yang dismelnorel yang melnjadi variablel 

pelnellitian. 

I. Analisis dan Pengajian Data 

 

Data hasil wawancara yang telrkulmpull dalam belntulk catatan lapangan 

dijadikan satul dalam belntulk transkip dan dikellompokan melnjadi data sulbjelktif dan 

data objelktif, dianalisis belrdasarkan hasil pelmelriksaan diagnostik kelmuldian 

dibandingkan delngan nilai normal. Pelnyajian data diselsulaikan delngan delsainstuldi 

kasuls delskriptif delngan analisis melndalam, data yang disajikan selcara narasi dapat 

diselrtai culplikan ulngkapan velrbal dan sulbjelk stuldi kasuls yang melrulpakan data hasil 

pelngulkulran. 

J. Etika Penelitian 

 

Seltiap pelnellitian kelselhatan yang mengikulti sertakan manulsia sebagai 
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sulbjek penelitian wajib didaskan pada tiga prinsieltik selbagai belrikult (Haryani 

& Seltyobroto, 2022). 

a. Informed Conselnt 

Pelrseltuljulan seltellah dijellaskan (Informed Conselnt) yaitul lelmbar pelrseltuljulan 

ulntulk menjadi respondeln. Pemberian persetuljulan setelah penjelasan ini 

bertuljulan agar mengelrti maksuld dan tuljulan pelnelliti dan mengetahuli 

dampaknya, jika sulbjelk bersedia , maka relsponden haruls mendatangani 

lelmbaran persetuljulan yang di belrikan dan jika menolak, maka peneliti haruls 

melnghormati kepultulsan tersebult 

b. Anonymity/menghormati harkat dan martabat manulsia 

 

Prinsip ini pelnelliti melnjalankan kewajiban moral dalam sulatul pelnellitian 

dengan cara menjaga privasi dari responden penelitian dengan cara 

memohn agar partisipan ataul responden tidak mencantulmkan nama pada 

lembar alat ulkulr pengulmpullan data penelitian. 

c. Confidielntialy/kelrahasian 

 

Prinsip ini pada seltiap relspondeln melmpulnyai kelbelbasan ulntulk melnelntulkan 

kelpultulsan telrmasulk haknya agar kelpultulsannya dijaga kelrahasiaannya. 

Pelnelliti selbaiknya melnjaga kellrahasiaan relspondeln melnulliskan komitmeln 

confidielntialy pada lelmbaran (informeld conselnt). 

d. Belnelfits/manfaat 

 

Pada pelnellitian ini relspondeln dapat melngetahuli serta menambah 

pengetahulan dan mampul ulntulk menerapkan telknik non farmakologi dengan 

cara mellakulkan Telknik Rellaksasi Nafas Dalam. Prinsip melmiliki 

kelwajiban selcara eltik ulntulk melmaksimalkan manfaat dan 
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melminimalkan bahaya. Pelnellitian haruls belrsifat jellas, pelnelliti wajib 

belrtanggulng jawab, dan haruls melmpulnyai kompetensi yang selsulai. Pada 

stuldi kasuls ini melngikultselrtakan manulsia sehingga haruls melmiliki 

pelrsiapan yang matang, dapat memplrlakulkan setiap orang delngan layak 

selcara moral dan bermanfaat ulntulk responden dan pelnelitian yang 

dilakulkan. 

e. Rellspect for persons ( Othelr ) 

Hal ini bertuljulan menghormati otonomi ulntulk melngambil kelpultulsan 

mandiri (sellfdeltelrmination) dan mellindulngi kellompok – kellompok 

delpelndelnt ( tergantulng ) ataul relntan (vullnelrablel) dari pelnyalahgulnaan 

(harm and abulsel). 

f. Belnelficielnel and Non Malelficelncel 

 

Prinsip terbulat baik, melmbelrikan manfaat yang maksimal dan relsiko yang 

minimal. 

g. Prinsip eltika keladilan (Julsticel) 

Prinsip ini melnelkankan seltiap orang layak melndaptakan selsulatul selsulai 

delngan haknya melnyangkult keladilan delstribultif dan pelmbagian yang 

sellimbang ( elqulitablel) 


